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Abstrak  

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh sektor pertanian adalah Pengendalian 

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). Pengendalian OPT yang biasa dilakukan oleh 

petani yaitu penggunaan pestisida kimia. Penggunaan pestisida kimia secara berlebihan 

memiliki dampak buruk bagi lingkungan. Upaya pengendalian OPT yang ramah 

lingkungan dapat dilakukan dengan menggunakan pestisida nabati. Penggunaan pestisida 

nabati untuk mengendalikan serangan OPT masih belum banyak digunakan oleh petani. 

Salah satu upaya pengenalan pestisida nabati yaitu dengan cara pelaksanaan sosialisasi 

pengenalan dan pembuatan pestisida nabati ramah lingkungan. Sosialisasi dilaksanakan 

secara langsung dengan warga di Desa Joho, Kecamatan Semen, Kabupaten Kediri dan 

dilanjutkan praktek pembuatan pestisida nabati. Sosialisasi dilakukan dengan tujuan agar 

warga Desa Joho lebih mengenal tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar 

pembuatan pestisida nabati. Tumbuhan yang digunakan sebagai pestisida dapat diambil 

dari bagian akar, biji dan daun. Tumbuhan yang dapat digunakan sebagai bahan dasar 

pestisida nabati antara lain: Bawang putih, bawang merah, daun dan biji mimba, daun 

papaya, rotowali dan berbagai rempah-rempah. Hasil pembuatan pestisida nabati akan 

dibagikan kepada warga di Desa Joho, yang sebagian besar adalah petani. Selain itu juga 

dibagikan bibit tanaman kepada warga setempat. Tumbuhan yang digunakan sebagai bahan 

pestisida nabati adalah bawang putih. Hal ini karena kandungan bawang putih yaitu, allicin, 

tannin, saponin dan flavonoid. Senyawan tersebut dapat mengakibatkan penurunan nafsu 

makan pada serangga, menghambat pergantian kulit, menghambat reproduksi serangga 

betina, menyebabkan kematian larva, menekan pembentukan pupa, meningkatkan 

mortalitas, serta menggangu metabolisme serangga. Pestisida nabati berbahan dasar 

bawang putih dapat diaplikasi pada tanaman hortikultura seperti cabai dan terong. Melalui 

sosialisasi warga desa memahami pembuatan pestisida nabati.  

Kata Kunci: OPT; Pengendalian; Pestisida Nabati; Sosialisasi 

Abstract 

One of the problems the agricultural sector faces is the control of plant pest organisms 

(OPT). OPT control usually carried out by farmers is the use of chemical pesticides. 

Excessive use of chemical pesticides harms the environment. Environmentally friendly pest 

control efforts can be carried out by using vegetable pesticides. The use of botanical 

pesticides to control pest attacks still needs to be widely used by farmers. One effort to 

introduce plant-based pesticides is by carrying out outreach to introduce and manufacture 

environmentally friendly plant-based pesticides. The outreach was carried out directly with 

residents in Joho Village, Semen District, and Kediri Regency, and the practice of making 

vegetable pesticides was continued. The outreach was conducted to familiarize Joho 
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Village residents with plants that can be used as essential ingredients for making vegetable 

pesticides. Plants used as pesticides can be taken from the roots, seeds, and leaves. Plants 

used as essential ingredients for vegetable pesticides include garlic, shallots, neem leaves, 

seeds, papaya leaves, roto wali, and various spices. The results of making vegetable 

pesticides will be distributed to residents in Joho Village, most of whom are farmers. Apart 

from that, plant seeds were also distributed to residents. The plant used as a botanical 

pesticide is garlic. This is because garlic contains allicin, tannin, saponin, and flavonoids. 

These compounds can cause a decrease in appetite in insects, inhibit molting, inhibit 

reproduction of female insects, cause larval death, suppress pupa formation, increase 

mortality, and disrupt insect metabolism. Garlic-based vegetable pesticides can be applied 

to horticultural crops such as chilies and eggplants. Through socialization, village residents 

understand how to make vegetable pesticides. 
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PENDAHULUAN  

Upaya pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) pada tanaman 

budidaya terus dilakukan dalam menghasilkan produk pertanian yang berkualitas. 

Sebagian besar petani menggunakan pestisida dalam mengendalikan OPT. Hal ini 

didukung dari data BPS yang menyatakan penggunaan pestisida mencapai 15,01% dari 

total biaya produksi pada tanaman cabai, 16,79% bawang merah, 18,15% per hektar 

per musim tanaman di Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2023). Penggunaan pestisida 

kimia dirasa lebih efektif dalam mengendalikan OPT dan secara ekomoni 

menguntungkan (Wisnujatia & Sangadji, 2021). Berdasarkan UU No.12 Tahun 2019 

menjelaskan bahwa, pestisida merupakan semua bahan kimia, yang dimanfaatakan 

untuk pengendalian hama, penyakit dan gulma yang dapat menurunkan hasil panen 

tanaman budidaya atau menurunkan nilai ekonomis tanaamn budidaya. Namun 

penggunaan pestisida kimia secara berlebihan dapat menyebabkan pencemaran 

lingkungan serta mengganggu kesehatan tubuh. Menurut (Insani et al., 2018), bahwa 

pestisida memiliki sifat polutan dan menyebarkan radikal bebas sehingga dapat 

menyebabkan kerusakan organ tubuh manusia seperti mutasi gen dan kerusakan 

syaraf. Aplikasi pestisida kimia pada tanaman budidaya terutama pada tanaman 

hortikultura dapat meninggalkan residu kimia. Dampak dari sisa pestisida kimia yang 

tertinggal pada produk pertanian menyebabkan kerusakan sel pada tubuh, penyakit 

degenerative dan mempercepat penuaan.  

Penggunaan pestisida kimiawi dapat dikurangi dengan menggunakan pestisida 

nabati sebagai upaya untuk mengendalikan OPT pada tanaman budidaya. Pestisida 

nabati merupakan pestisida ramah lingkungan yang berasal dari tanaman dan memiliki 

mafaat dalam menekan perkembangan hama dan penyakit yang dapat mengakibatkan 

kerusakan tanaman budidaya. Bahan alami pada pestisida nabati sudah dibuktikan 

aman terhadap lingkungan jika. Hal tersebut dikarenakan pestisida nabati tidak 
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meninggalkan residu kimia pada produk pertanian yang berbahaya bagi konsumen. 

Bahan aktif yang ada pada pestisida nabati bersifat tunggal dan berfungsi sebagai 

penghambat nafsu makan pada serangga, merusak sistem komunikasi serangga hama, 

menghambat reproduksi serangga hama, bersifat racun serta mencegah serangga untuk 

meletakkan telur pada tanaman budidaya (Kusumawati & Istiqomah, 2022) 

Pemanfaatan tumbuhan sebagai pestisida nabati belum banyak dilakukan oleh 

petani sebagai upaya dalam pengendalian OPT. Hal ini disebabkan oleh perilaku petani 

dalam usaha tani. Menurut (Puspita & Kiloes, 2017) petani lebih memilih 

menggunakan pestisida kimia untuk menghindari gagal panen yang disebabkan oleh 

organisme pengganggu tumbuhan (OPT). Petani cenderung tidak memperhatikan 

harga, dosis serta dampak negative penggunaan pestisida kimia secera berlebihan dan 

hanya mengandalkan pengalaman selama bercocok tanam. Hal serupa juga 

dikemukakan oleh (Yulisial, 2018), petani di kota Solok lebih mengandalkan pestisida 

sintetik dalam pengendalian OPT. Aplikasi pestisida yang tidak sesuai dengan 

rekomendasi dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, pengetahuan dan tindakan petani. 

Persepsi petani tentang pestisida kimia dalam mengendalikan OPT lebih ampuh dan 

mengurangi risiko gagal panen. Namun petani kurang memahami zat aktif yang 

terkandung dalam pestisida kimia (Situmorang et al., 2021).  

Pengetahuan petani terkait bahaya penggunaan pestisida kimia yang berlebihan 

serta pemanfaatan pestisida nabati sebagai alternatif pengendalian OPT yang masih 

minim merupakan salah satu dasar untuk melaksanakan sosialisasi terkait pemanfaatan 

tumbuhan sebagai bahan pembuatan pestisida nabati. Desa Joho, Kecamatan Semen, 

Kabupaten Kediri memiliki penduduk yang sebagai besar bermata pencaharian sebagai 

petani (Rahman, 2018). Hal tersebut karena sebagian besar wilayah desa Joho adalah 

areal persawahan. Sosialisasi pemanfaatan bahan alami sebagai pestisida nabati 

dilaksanakan di Desa Joho. Bagian tumbuhan yang digunakan sebagai bahan pestisdia 

nabati yaitu umbi bawang putih. Selain bawang putih, bahan alami dari tumbuhan yang 

dapat digunakan sebagai pestisida nabati yaitu: rempah-rempah, tanaman buah-buahan 

(daun srikaya, daun mimba, daun mindi, biji mahoni dan brotowali). Sebagian besar 

tumbuhan yang digunakan sebagai pestisida alami, memiliki kandungan senyawa 

kimia antara lain: eugenol, alakaloid, polifenol, tannin dan saponin (Kusumawati & 

Istiqomah, 2022). Tumbuhan yang mudah dicari, respon toksisitas non target rendah, 

dapat menghasilkan ekstrak serta tanaman mudah dibudidayakan dan bukan inang 

alternatif merupakan tanaman yang baik untuk digunakan sebagai pestisida alami 

(Suryaningsih dan Hadisoeganda, 2004)  

METODE  

Pelaksanaan kegiatan PKM berkolaborasi antar dosen dan mahasiswa Fakultas 

Pertanian, Universitas Kadiri. Pengabdian berlangsung di Desa Joho, Kecamatan 

Semen, Kabupaten Kediri yang dilaksanakan pada bulan April 2023 (Gambar 1). 

Materi pengabdian adalah pestisida nabati ramah lingkungan yang akan 

disosialisasikan kepada masyarakat di Desa Joho dengan mata pencaharian sebagian 
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besar sebagai petani. Usaha petani dalam pencegahan hama dan penyakit di Desa Joho 

yaitu penggunaan pestisida kimia. Tujuan dari sosialisasi tersebut adalah memberikan 

pemahaman kepada petani tentang pemanfaatan bahan alami sebagai bahan dasar 

pembuatan pestisida nabati.  

 

 
 

Gambar 1. Denah lokasi Desa Joho, Kecamatan Semen, Kabupaten Kediri 
 

Tahapan proses pengabdian kepada masyarakat antara lain: 

1. Sosialisasi pestisida nabati: penjelasan terkait manfaat pestisida berbahan dasar  

tumbuhan serta jenis-jenis tumbuhan. 

2. Pelatihan Pembuatan Pestisida berbahan dasar bagian tumbuhan 

Pembuatan pestisida dengan bahan alami menggunakan umbi bawang putih, 

minyak sayur, deterjen dan air, sedangkan alat yang digunakan antara lain: 

saringan, blender, wadah dan botol spray. 

Proses pembuatan pestisida nabati 

1. Kupas bawang putih kemudian campurkan minyak sayur lalu haluskan 

menggunakan blender 

2. Bawang putih yang sudah halus didiamkan selama 1 hari 

3. Campurkan bawang putih yang sudah disimpan selama 1 hari dengan air 

dan deterjen. 

4. Aduk larutan hingga tercampur menjadi satu lalu saring menggunakan 

saringan  

5. Setelah larutan disaring, larutan disimpan  selama 3 hari 

6. Setelah disimpan selama 3 hari larutan dapat diecerkan terlebih dahulu 

dengan 2 liter air sebelum diaplikasikan 
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Gambar 2. Proses Pembuatan Pestisida 

 

3. Aplikasi Pestisida Nabati 

Pestisida yang sudah jadi, dibagikan kepada petani di Desa Joho supaya dapat 

dimanfaatkan untuk pengendalian OPT. Pestisida dapat diaplikasikan pada 

tanaman hortikultura dengan cara disemprotkan pada tanaman budidaya, 

seminggu sekali atau sesuai intensitas serangan OPT.  

4. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilaksanakan dengan memonitoring dan evaluasi  tingkat 

pemahaman petani dengan sesi diskusi terkait pembutaan dan penggunaan 

pestisida.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pemanfaatan bagian tumbuhan sebagai bahan dasar pembuatan pestisida nabati 

merupakan alternatif dalam pengendalian hama dan penyakit pada tanaman budidaya. 

Sebagian besar petani belum memahami tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan dasar pembuatan pestisida ramah lingkungan. Mereka cenderung memilih 

pestisida kimia untuk pengendalian OPT pada tanaman budidaya. Hal tersebut 

dilakukan karena kekawatiran mereka apabila tidak menggunakan pestisida kimia 

akan mengakibatkan gagal panen. Penggunaan pestidida nabati memiliki peran untuk 

meminimalisir penggunaan pestisida kimia. Bahan aktif pada pestisida kimia 

mengakibatkan pencemaran lingkungan, resurjensi dan residu pada produk pertanian. 

Selain itu penggunaan pestisida kimia berlebihan dapat menjadi sumber racun bagi 

kesehatan manusia (Pamungkas, 2016). Sedangkan penggunaan bagian tumbuhan 

sebagai bahan pembuatan pestisida lebih aman dibandingkan dengan pestisida kimia.  

Berdasarkan hasil sosialisasi di desa Joho, sebagaian besar belum mengetahui 

pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan dasar pestisida nabati. Hal tersebut diketahui 

saat proses sosialisasi berlangsung. Selain itu warga Desa Joho masih menggunakan 

pestisida kimia sebagai opsi dalam pengendalian OPT.  

Ekstrak bawang putih yang sudah jadi dibagikan kepada petani untuk 

mengendalikan OPT pada tanaman budidaya (Gambar 3). Sebagain besar petani 
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menanam tanaman hortikultura seperti tanaman cabai dan terong. Selain membagikan 

pestisida nabati berbahan dasar bawang putih, tim PkM juga membagikan bibit 

tanaman kepada masyarakat setempat (Gambar 4).  

 
 

Gambar 3. Pestisida Nabati 

 
 

Gambar 4. Pembagian Pestisida Nabati 

Menurut Kiswondo, 2022 menyatakan bahwa penggunaan pestisida nabati 

mempunyai keuntungan karena tumbuhan yang digunakan sebagai pestisida nabati 
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memiliki senyawa beracun terhadap OPT. Senyawa metabolits sekunder yang bersifat 

penolak atau menghambat nafasu makan, menghambat proses reprodukasi (Kiswondo 

2022 dalam Setiawati, 2008). Meskipun mengandung racun, pemanfaatan bagian 

tumbuhan sebagai pestisida nabati lebih aman dan ramah lingkungan. Bahan dasar 

yang digunakan dalam pembuatan pestisida nabati pada kegiatan pengabdian adalah 

adalah bawang putih. Senyawa kimia berupa alkaloid, allicin, flavonoid, saponin, 

tannin dan sulfur yang terkandung dalam umbi bawang putih merupakan senyawa 

kimia yang dapat dimaksimalkan sebagai pestisida yang ramah lingkungan. Hal ini 

karena senyawa yang terdapat pada umbi bawang putih memiliki peran sebagai 

insektisida (Yenie et al., 2013.)  

Berdasarkan hasil penelitian (Malau, 2018), menyatakan bahwa pemafaatan 

bawang putih sebagai pestisda nabati berpengaruh pada hama Plutella xylostella, 

dimana terjadinya peningkatan kematian pada fase larva, penurunan nafsu makan serta 

mencegah proses pembentukan pupa menjadi serangga dewasa. Sehingga pestisida 

nabati berbahan dasar umbi bawang putih dapat digunakan sebagai alternatif pengganti 

pestisida kimia dalam mencegah kerusakan oleh hama dan penyakit. Menurut Agnetha 

(2005) menyatakan bahwa senyawa kimia allicin (sulfur) berdampak pada kerusakan 

membran sel pada larva sehingga terjadi lisis dan menyebabkan kematian pada larva. 

Senyawa Flavonoid pada bawang putih berperan untuk mengganggu metabolisme 

energi yang berada di mitokondria dengan menghambat system pemindahan electron. 

Hal ini berdampak pada kematian pada larva. Selain itu senyawa lainnya seperti tannin 

dapat menyebabkan penurunan nafsu makan pada binatang dan memiliki rasa yang 

sepat (Yenie et al, 2013) 

Pestisida nabati dari umbi bawang putih dapat menekan beberapa jenis hama 

pada tanaman hortiklutura. Menurut (Hidayah, 2023) ekstrak bawang putih dapat 

mengendalikan ulat bawang (Spodoptera exigua hubener). Selain itu manfaat dari 

pestisda berbahan dasar umbi bawang putih berperan dalam menekan serangan dapat 

Crocidolomia pavonana F pada tanaman sawi (Hasnah & Abubakar, 2007). Penelitian 

lain juga menyatakan bahwa ekstrak bawang putih dapat mencegah serangan keong 

mas (Pomacea canaliculate) dengan cara menghambat akivitas makan, sehingga 

menyebabkan keong mas mati (Rusdy et al., 2010). Menurut Tigauw et al, 2015, 

ekstrak bawang putih dapat menghasilkan mortalitas tinggi pada kutu daun (Myzus 

persicae S) sebesar 72,33% pada tanaman cabai. Selain dapat mengedalikan hama 

pada tanaman hortikultura, umbi bawang putih dapat menekan serangan (Sitophillus 

zeamais) yang merupakan hama gudang pada jagung (Hasnah & Hanif, 2010).  

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat selain melibatkan Masyarakat juga 

aktif mengajak perangkat desa setempat. Sosialisasi dan praktek pembuatan pestisida 

berbahan dasar bawang putih terlaksana dengan lancar dan mendapatkan antusias yang 

baik dari Masyarakat yang ada di Desa Joho. Mereka mulai memahami pemanfaatan 

bagian tumbuhan untuk dijadikan bahan dasar pembuatan pestisida nabati. 
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KESIMPULAN  

Sosialisasi terkait edukasi pembuatan pestisida ramah lingkungan memberikan 

pengetahuan dan informasi tentang jenis tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan utama pembuatan pestisida nabati. Selain itu memberikan edukasi cara 

pemanfaatan pestisida nabatii bagi petani di Desa Joho. Petani setempat mulai 

memahami tumbuhan yang berfungsi sebagai bahan dasar pembuatan pestisida  
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